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Investasi uang crypto ki sedong tren di kelangan masyarakat khususnya generasi milenil

Mo Trading Crypio? Selain Tl Punya Aset Fidk,

IDXChannel - Investasi uang crypi ki sedang fren di kalangan masyarakat khususnya
generasi milenicl. Mengingat, investasi berbasis uang crypho ini menawarkan keunfungan
yang cukup finggi

Narmun sebelum ity, para investor diminta untuk memahami risiko dari investasi
(SWI) rerus
afi soat berinvestsi di

terlabih dahulu. Apalagi, S

mengingetkan masyaraket, frutama investor, untuk berhoti

aryplocurrency yang sedang menjadi rending di duria

BACA JUGA:
Facebook Segera Luncurkan Cryplocurrency Untuk Pembayaran

Peringaton kepada para pelaku uscha di bidang cryprocurrency lebih mematuhi ketertuan
hukum den mengelola risike investsi. Sehingga fidak melanggar hukum dan merugiken
konsumen.

Apclogi, fingket erasi keuangan di Indonesia sebenarnya masih relafif rendah. Aeskipun
ada sskelompok orang yang memiliki dana besar dan menyukai spekulasi di pasor
leuangan.

BACA JUGA:
Erdogan Nyatakan Perang Lawan Mata Uang Kripto, Investor Ketakutan

“Ada kelompok fertentu yang sifatnya alits, ada segelintir orang yang punya banyak sekeli
uang. Ini tidek bisa dibendung karena korteksnya global dan digital. Mau pakai peroturan
seperti apa pun, pemerintoh fidak akan bisa, mau dilerang fidak bisa. Investor biesa dan
pemula iniloh yang perlu dilindungi,” ujar Founder Traderindo, Wahyu Laksono, dalam
leteranganya, Senin (10/5/2021)

MenurutWahyu, risiks investosi crypto relafif sangat besar kerena media pertukarannya
hanya menggunakan crypiografi, tanpa ada jaminan aset dari investasi yng ditanamkan.
Fluktuasi harga juga sangat finggi, sehingga menjadi salah sa fransoksi perdagangan
yang ergolong sangat spekulat

BACA JUGA:
B Peringatkan Soal Bahaya Investasi Kripto

Risiko lain yang perlu diwaspodai, tmbahnya, adaleh pesisi perdagangan crypcurrency
tidak menjadi aset, tetapi diperdagangkan sepert derivatif markes. Kondisi inilah yang
berpotensi besar memunculkan peluang penipuan penggelapan dan fransoksi bodong.

Wahyu mengotaken bagi masyarakat awam, ssbaiknya memilih berinvestosi di produk
yang sudah dictur dan memiliki kepasian hukum. Sefelah mengert risikorya, investor
dianjurkan untuk bertransoksi di dalam negeri di lembaga yang sudah mendapatan izin
dari Bappebti

“Sesicp investsi ada risikonya. Nah, yang utoma, lihat dulu produknya diotur atau fidake
Saran saya bagi yang masih awom, fdak usah mocam-macam pemikirannya. Untuk awom
percoya scja kepoda Pemerinoh dulu. Levelya yang di st dulu,” jelasrya

Sebelumnya, Ketua SWI OJK, Tongam Lumban Tobing memperingatkan masyarakat agar
mewaspadai dan memahami investasi asat crypto, seperti bitcoin, dogecein dan sejumlah

aset crypto lain

Dic: mengatakan set crypto tidek memiliki underling assefaau basis indikator yang
menaungi nilai invest tetapi henya di ] perminten dan
penawaran. Selain it fidak ada regulater yang mengawasi osat karena diciptakan secara

virtual ini, sehingga sangat berisiko

Menurut Tongam, berdaserkan Undang-Undang Nemor 10 Tohun 2011, asst crypto ini feloh
dikategorikan sebagei subjek konrak berjangke. Oleh sebab itu sudeh diawesi oleh Badan
Pengawas Perdagangan Berjengke Kemoditi (Bappebti). Sact ini, telch ada 13 calon
perdogangan fisik aset kripo di Indonesic.

Lebih jauh, Wehyu mengemukakan masyeraket jengen tergiur dengan iming-iming
keuntungan besar, i ketike di csk fakanya, lemboga yang menawarken investasi tidek
terdafrar delom Bappebti

Mosukdi dolam sistem, jelasnya, akan mengurangi risiko investasi crypto dori kepasion
hukum. Dia juga tidok menganjurkan masyarakat berirvestssi di lembaga crypto di luar
negeri karena teriorik dengan selebriis afau orang-orang kaya dunic:

“Infinya, kalau masyarakat awam, kalau mau trading erypo, ssbaiknya bertransaksi di

fempat yang sudoh didukung sistem, ada perlindungan dari Pemerintoh, ya udah masukkan
ke Boppebf atou BB, jelasnya. (TYO)
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